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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model kepemimpinan transformatif dan inovatif yang diterapkan di PT Gojek dalam merespons perubahan sosial, teknologi, serta dinamika konflik dengan transportasi konvensional, khususnya di Kota Surakarta. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, studi ini menyoroti gaya kepemimpinan Nadiem Makarim sebagai figur sentral dalam menggerakkan transformasi digital di sektor transportasi dan ekonomi digital. Penelitian juga mengeksplorasi bagaimana Gojek merespons insiden kebocoran data API melalui inovasi keamanan digital seperti penerapan Zero Trust Architecture dan machine learning. Selain itu, konflik antara ojek online dan ojek pangkalan dikaji dari sisi penyebab, bentuk konflik, dan solusi strategis yang ditawarkan, termasuk integrasi ojek pangkalan ke platform digital lokal, penataan zona operasi, pelatihan literasi digital, dan skema subsidi berbasis keadilan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi mampu menjadi katalisator dalam menghadapi disrupsi sekaligus menjembatani kesenjangan sosial. Studi ini merekomendasikan sinergi lintas sektor sebagai fondasi membangun ekosistem transportasi digital yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Kepemimpinan transformatif, inovasi digital, Gojek, keamanan API, konflik ojek

ABSTRACT

This study aims to analyze the transformative and innovative leadership model applied at PT Gojek in responding to social and technological changes, as well as the dynamics of conflict with conventional transportation, especially in Surakarta City. Using a descriptive qualitative approach, this study highlights the leadership style of Nadiem Makarim as a central figure in driving digital transformation in the transportation and digital economy sectors. The study also explores how Gojek responded to the API data leak incident through digital security innovations such as the implementation of Zero Trust Architecture and machine learning. In addition, the conflict between online motorcycle taxis and base motorcycle taxis is examined in terms of causes, forms of conflict, and strategic solutions offered, including the integration of base motorcycle taxis into local digital platforms, arrangement of operating zones, digital literacy training, and subsidy schemes based on social justice. The results of the study show that adaptive, collaborative, and technology-based leadership can be a catalyst in facing disruption while bridging social gaps. This study recommends cross-sector synergy as a foundation for building an inclusive and sustainable digital transportation ecosystem.
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PENDAHULUAN
Pembicaraan mengenai model kepemimpinan berawal dari adanya suatu kenyataan bahwa seseorang lebih menonjol dibanding orang lain, seseorang lebih efektif dalam memimpin dibanding yang lain. Demikian pula terdapat fenomena bahwa seorang pemimpin yang telah sukses memimpin di tempat lain ternyata tidak begitu sukses memimpin di tempat dan situasi yang berbeda. Kemudian muncul suatu kesadaran bahwa situasi kepemimpinan adalah interaksi positif antara sang pemimpin dengan bawahan yang dipimpin. Terdapat banyak faktor yang memengaruhi efektivitas kepemimpinan termasuk model kepemimpinan yang diterapkan sang pemimpin juga kesiapan dan kematangan bawahan dalam menjalankan arahan dan instruksi pemimpin. Secara berurutan, penelitian dan teori kepemimpinan dapat diklasifikasikan dalam pendekatan sifat, perilaku dan situasional-contingency. Pendekatan sifat mengidentifikasi terdapatnya sifat-sifat yang menonjol yang terdapat pada diri pemimpin yang tidak atau kurang terdapat pada diri bawahannya sehingga mengarah pada kesimpulan bahwa pemimpin itu memang dilahirkan dengan membawa faktor-faktor genetis. Sementara itu, pendekatan perilaku membahas mengenai beberapa perilaku yang efektif dilakukan oleh pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya, perilaku pemimpin bisa dipelajari sehingga bisa dibentuk dengan pembiasaan-pembiasaan yang disengaja. Pendekatan perilaku mengantarkan kita pada suatu anggapan bahwa pemimpin itu dibentuk bukan dilahirkan. Efektivitas kepemimpinan ternyata bukan hanya dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan yang baik saja. Dalam kenyataannya kepemimpinan berlangsung dalam suatu interaksi nyata dan hidup antara pemimpin dengan bawahan yang berlangsung terus-menerus dari hari ke hari dengan banyak sekali faktor lain di lingkungan kepemimpinan itu dijalankan. Kondisi yang serba berubah yang merupakan fungsi inheren dari sifat manusia yang mudah berubah mengantarkan pendekatan kepemimpinan pada pendekatan situasional-contingency. 
Sebagai seorang pemimpin tentu tidak mudah untuk mengembangkan usahanya hanya dengan seorang diri. Pemimpin butuh seorang follower untuk mewujudkan tujuan, visi dan misi perusahaan. Nadiem Makarim adalah seorang pendiri dan CEO Gojek Indonesia pada tahun 2010-2019, sampai akhirnya pada tahun 2019 beliau dipilih oleh Presiden RI sebagai Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Medikbud-Ristek). (Wahjono, 2022)Lantas bagaimana gaya kepemimpinan Nadiem Makarim selama menjabat sebagai CEO Gojek?Nadiem Makarim adalah pemimpin yang inovatif semasa menjabat sebagai CEO Gojek Indonesia, beliau merupakan pemimpin yang cerdas dalam melihat peluang pasar, yang dijadikan sebagai ruang untuk mendapatkan keuntungan, sekaligus memperbaiki perekonomian masyarakat. 
Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hardiyanto Wirasakti (2020), mengatakan bahwa gaya kepemimpinan Nadiem Makarim selama menjabat sebagai pendiri dan CEO Gojek pada tahun 2010-2019 adalah berupa servant leadership dan transformasioanal leadership.Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan bagaimana Nadiem Makarim memperlakukan karyawannya sebagai asset yang paling penting dan menggerakan karyawan bersama-sama melakukan perubahan yang lebih baik untukk perkembangan perusahaan. Menurut (Daft 2018) mengatakan bahwa servant leaders transcend selfinterest to serve the needs of others, help others grow and develop, and provide opportunity for others to gain materially and emotionally. Sebagai pemimpin yang melayani, Nadiem Makarim memberlakukan karyawannya dengan baik, bukan hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri melaikan kepentingan karyawannya juga sangat diperhatikan. 
Semasa menjabat sebagai CEO Gojek Indonesia, Nadiem Makarim seringkali beliau mengajak ngobrol karyawan nya dan bertukar pikiran dengan karyawannya tentang masalah yang dihadapi oleh karyawannya. Nadiem Makarim juga memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk memberikan ide atau saran untuk mengembangkan layanan Gojek Indonesia. Sebagai seorang pemimpin, beliau juga sangat mementingkan kebersamaan dan kekeluargaan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan layanan atau inonasi dari Gojek Indonesia untuk kedepannya menjadi perusahaan yang mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, baik didalam maupun luar negeri agar mampu mengharumkan nama baik bangsa Indonesia.
Integrasi dunia online ke dalam lini produksi industri, di mana internet berfungsi sebagai pendukung utama untuk semua proses produksi, merupakan upaya revolusioner untuk meningkatkan efisiensi selama Revolusi Industri (Schwab, 2016). Komputer akan dapat terhubung dan berkomunikasi satu sama lain, memungkinkan bisnis untuk membuat keputusan tanpa kehadiran manusia. Di era teknologi digital ini, berbagai perangkat dan teknologi digital menemani kehidupan kita sehari-hari, masing-masing dengan seperangkat fungsinya sendiri. Salah satunya adalah ponsel, yang kini dapat menggunakan aplikasi untuk memesan layanan mengemudi (Nasution & Husin, 2020). Salah satu inovasi dengan keunggulan terbesar adalah layanan mengemudi online. Gojek, perusahaan rintisan swasta Indonesia yang menawarkan pengiriman dan layanan lainnya, adalah salah satu perusahaan yang menyediakan layanan ini. Gojek disebut sebagai “aplikasi super” karena mengintegrasikan banyak layanan dalam satu platform digital (Gojek, 2021). Gojek adalah platform terpopuler di Asia Tenggara untuk aplikasi yang mengintegrasikan beberapa layanan ke dalam satu platform. Di Indonesia, Gojek merupakan aplikasi on-demand yang paling banyak digunakan karena meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Gojek juga berkembang pesat saat ini. Pengemudi dapat memperoleh akses ke lebih banyak pelanggan berkat dukungan aplikasi Gojek (Lembaga Demografi FEB UI, 2021). Di Indonesia, Gojek menghadapi persaingan dari Grab dan Uber, baik dari segi jenis layanan maupun jumlah pengemudi yang diberikan. Gojek beralih ke model bisnis layanan aplikasi dari model bisnis transportasi ojek. Cara transformasi Gojek memberi perusahaan keunggulan jangka panjang dibandingkan pesaing (Aluwi, 2021). Penulis berusaha untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pengaruh metodologi riset bisnis pada penelitian tentang dampak transformasi Gojek untuk keunggulan kompetitif dalam pembangunan ekonomi dari bidang metodologi riset bisnis untuk memahami keuntungan dari perkembangan ekonomi ini. Gojek sebagai platform on-demand terkemuka di Asia Tenggara memperkenalkan inovasi di tiga layanan utama yakni transportasi, pesan-antar makanan, dan logistik untuk semakin dapat memberikan solusi keseharian dan pengalaman yang lebih baik bagi masyarakat, meningkatkan efisiensi usaha mitra UMKM, serta memperluas peluang mitra driver untuk meningkatkan pendapatan (Gojek, 2021). Berbagai inovasi baru di tiga layanan utama akan semakin membuat Gojek jadi andalan masyarakat, di mana saat ini aplikasi Gojek telah diunduh lebih dari 190 juta kali per Juni 2021. Riset terbaru Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (LD FEB UI) memperkirakan kontribusi ekonomi ekosistem digital Gojek dan GoTo Financial (di luar Tokopedia) menjadi 1,6% dari PDB Indonesia, atau sekitar Rp 249 triliun di tahun 2021. Kontribusi ekonomi ini meningkat 60% dibandingkan tahun sebelumnya (Lembaga Demografi FEB UI, 2021). Riset yang sama juga menemukan bahwa mayoritas konsumen Gojek loyal, bahkan 86% pelanggan tetap terus menggunakan layanan Gojek meskipun tanpa promo. Kevin Aluwi, Co-Founder dan CEO Gojek dalam konferensi pers mengatakan, “Sejak Gojek lahir 11 tahun lalu, inovasi sudah menjadi bagian dari DNA kami. Kami terus hadirkan inovasi dan teknologi terbaru guna menjawab berbagai tantangan dan kebutuhan sehari-hari masyarakat. Bahkan di tengah pandemi, kami tidak berhenti menghadirkan solusi untuk membantu masyarakat beradaptasi. Inovasi pada ketiga layanan utama yang kami perkenalkan hari ini pun tidak terlepas dari nilai-nilai tersebut. Kami percaya melalui inovasi, kami bisa terus mempermudah keseharian hidup masyarakat termasuk mendukung jutaan mitra driver dan mitra usaha kami, khususnya pelaku UMKM untuk terus tumbuh meski di tengah pandemi” (Aluwi, 2021).

Inovasi GoFood hadirkan pengalaman kuliner terbaik
Sebagai pemimpin pasar layanan online food delivery, GoFood memiliki banyak sekali inovasi untuk memastikan pengalaman kuliner terbaik bagi pelanggan. Salah satu inovasi terkini GoFood yang digemari masyarakat adalah fitur GoFood PLUS dan Order Sekaligus yang terbukti membuat pelanggan semakin setia dan mengandalkan GoFood (Gojek, 2021a). Kedua fitur ini semakin memperkuat posisi GoFood sebagai penyedia layanan pesan-antar makanan yang value for money. GoFood PLUS merupakan paket berlangganan potongan harga langsung untuk bisa bebas menikmati beragam kuliner nikmat dengan harga terjangkau, termasuk diskon ongkos kirim. Fitur ini terus menjadi andalan pelanggan dengan kenaikan jumlah pelanggan GoFood PLUS hampir 5x lipat dari Januari - Juni 2021 (Gojek, 2021a). Sementara itu, fitur Order Sekaligus memungkinkan pelanggan memesan makanan/minuman dari banyak resto sekaligus di satu lokasi. Hingga kini, sudah ada 41 lokasi di 7 kota besar termasuk Jabodetabek, Bandung, dan Surabaya. Ekspansi lokasi untuk Order Sekaligus ini meningkat 8x sejak diperkenalkan pada September 2020 (Gojek, 2021a). Kevin Aluwi mengatakan, “Tidak hanya memanjakan pelanggan dengan pengalaman kuliner terbaik, GoFood juga mendorong eksposur merchant UMKM lokal melalui teknologi personalisasi data yang memungkinkan pelanggan untuk mendapatkan rekomendasi kuliner dari mitra UMKM yang berada di sekitar lokasi pelanggan, sesuai dengan preferensi mereka. Pendekatan hyperlocal ini memberikan merchant UMKM akses yang semakin luas kepada pelanggan sehingga meningkatkan peluang pendapatan mereka” (Aluwi, 2021). Tidak berhenti di situ, GoFood juga mendukung mitra UMKM untuk bisa makin maju dengan melengkapi aplikasi untuk mitra usaha, GoBiz, dengan fitur inovatif BizTips yang berisi berbagai tips sukses mengelola bisnis secara mandiri. Fitur ini efektif dalam membantu para mitra UMKM kuliner untuk mengelola bisnisnya secara lebih baik dan efisien (Gojek, 2021b). Berkat ragam inovasi ini, GoFood terus menjadi platform andalan tidak hanya bagi pelanggan, namun juga bagi para mitra usaha untuk go online dan menumbuhkan usaha mereka di tengah pandemi. Saat ini, sudah ada 1 juta mitra usaha kuliner yang memanfaatkan GoFood, yang 99% di antaranya berskala UMKM. Tercatat 250 ribu mitra usaha baru bergabung di GoFood pada 2020, dan 43% dari mereka adalah pengusaha pemula. Kehadiran GoFood tidak hanya mempermudah pengusaha pemula go-online tetapi juga mendukung pertumbuhan usahanya. Data internal perusahaan menunjukkan pendapatan rata-rata bulanan mitra usaha yang baru bergabung ke GoFood pada kuartal dua tahun 2020 tercatat meningkat hingga 7x lipat (Gojek, 2021b).

Inovasi layanan transportasi Gojek - pengalaman berkendara yang makin ramah lingkungan & nyaman
Setelah sukses dengan pilot project pertama untuk kendaraan listrik motor dan mobil, kali ini Gojek memperluas rencana pemanfaatan kendaraan listrik melalui uji coba komersial. Gojek bekerjasama dengan Pertamina untuk penerapan skema battery swap pada motor listrik dari Gesits dan Gogoro (Gojek, 2021a). Pada tahap ini, Gojek akan menggunakan 500 unit motor listrik di Jakarta Selatan, lalu selanjutnya akan meningkatkan skala uji coba dengan target awal pemanfaatan sampai dengan 5.000 unit motor listrik dan jarak tempuh penggunaan kendaraan listrik sebanyak satu juta kilometer (Gojek, 2021a). Dalam uji coba komersial ini, para pengguna setia Gojek akan dapat memilih layanan kendaraan listrik pada saat menggunakan layanan GoRide, GoFood, GoSend Instant, GoShop, dan GoMart dengan area pick up dan drop off di Jakarta Selatan (Gojek, 2021a). “Uji coba komersial kendaraan listrik merupakan perwujudan salah satu komitmen sustainability kami untuk meraih target karbon netral melalui transisi ke kendaraan listrik di ekosistem Gojek pada 2030. Memahami pentingnya membangun ekosistem yang mumpuni, kami akan terus mencari solusi teknologi, infrastruktur pendukung, serta terus menjalin kerja sama yang erat dengan berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan transisi ke kendaraan listrik dapat berlangsung dengan cepat sekaligus dapat memberikan pengalaman berkendara yang lebih ramah lingkungan bagi pelanggan dan mitra driver kami. Sebagai bentuk keseriusan kami, Gojek akan membentuk unit usaha independen yang fokus di kendaraan listrik,” ujar Kevin (Aluwi, 2021). Inovasi layanan transportasi terbaru lainnya adalah GoTransit. Gojek dan PT Kereta Commuter Indonesia bekerja sama untuk menjadi yang pertama di dunia dalam mengintegrasikan tiket KRL dengan layanan transport on-demand seperti GoRide dan GoCar (Gojek, 2021b). Integrasi ini akan semakin mempermudah masyarakat bepergian. Berdasar data internal, sebagian besar pelanggan memanfaatkan layanan GoRide dan GoCar untuk menuju dan dari stasiun kereta komuter di Jabodetabek (Gojek, 2021b).

Inovasi layanan logistik - perluas jaringan pastikan GoSend jadi andalan pelaku usaha 
Inovasi juga diterapkan pada layanan logistik guna memudahkan konsumen melakukan pengiriman barang dan di saat sama mendukung para pelaku bisnis dan social seller untuk bertahan dan tetap tumbuh di masa pandemi. Salah satunya adalah pengembangan GoSend API (Application Programming Interface), yang mengintegrasikan layanan GoSend dengan platform mitra bisnis sehingga menghadirkan layanan pengiriman yang handal, cepat, dan mudah (Gojek, 2021a). “Penguatan dan pengembangan integrasi API GoSend membuat layanan instant dan same day delivery menjadi pilihan pelaku usaha dan pengguna. GoSend API saat ini sudah dimanfaatkan oleh ribuan partner dan jutaan penjual. Data internal kami mencatat jumlah transaksi dari top partners GoSend seperti platform e-commerce, platform telemedik, meningkat 41% pada H1 2021 dibanding 2020. Pada periode yang sama pengguna layanan GoSend oleh UMKM juga naik dua kali lipat,” ungkap Kevin Aluwi (Aluwi, 2021). GoSend juga akan segera meluncurkan fitur GoSend Multidrop yang memberi kesempatan bagi para pengguna untuk mengirim beberapa paket sekaligus dengan hanya sekali ambil. Lewat fitur ini, pengguna bisa mengatur paket mana yang harus dikirimkan terlebih dahulu. Agar ongkos kirim lebih hemat sampai dengan 30%, pengguna dapat memanfaatkan fitur rekomendasi urutan pengantaran yang disediakan (Gojek, 2021b). Inovasi-inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengiriman, tetapi juga memperkuat posisi GoSend sebagai mitra logistik andalan bagi UMKM dan konsumen perorangan di masa pemulihan ekonomi pasca-pandemi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam gaya kepemimpinan PT Gojek dalam mengelola perubahan yang bersifat transformatif dan inovatif, serta menganalisis dinamika sosial yang terjadi akibat interaksi antara transportasi digital (Gojek) dan transportasi konvensional (ojek pangkalan) di Kota Surakarta. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali realitas sosial secara menyeluruh melalui perspektif subyektif para pelaku dan pemangku kepentingan yang terlibat dalam fenomena tersebut.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, laporan riset, artikel berita, pernyataan resmi perusahaan, serta data yang diperoleh dari situs web instansi dan lembaga terpercaya. Selain itu, dilakukan analisis isi terhadap dokumen-dokumen kebijakan, pernyataan eksekutif Gojek, serta hasil laporan riset demografi dan ekonomi digital yang diterbitkan oleh lembaga seperti LD FEB UI, UNDP, ILO, dan OWASP.
Untuk memperkaya data, peneliti juga menggunakan metode observasi non-partisipatif terhadap perilaku pengguna aplikasi Gojek dan interaksi lapangan antara pengemudi Gojek dan ojek pangkalan di lokasi strategis seperti stasiun, terminal, dan kampus di Kota Surakarta. Observasi ini dilakukan guna memperoleh gambaran empiris tentang bentuk-bentuk konflik yang terjadi dan mekanisme adaptasi masing-masing pihak.
Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1994). Data yang telah dikumpulkan disusun secara sistematis, kemudian dianalisis untuk menemukan pola-pola kepemimpinan inovatif di tubuh manajemen Gojek serta bentuk-bentuk transformasi sosial yang terjadi akibat masuknya teknologi digital ke dalam sistem transportasi lokal. Fokus utama analisis adalah pada strategi kepemimpinan, pendekatan keamanan digital pasca insiden API, serta solusi transformasi sosial yang dilakukan untuk meredam konflik antara ojek digital dan ojek konvensional.
Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana kepemimpinan yang transformatif dan inovatif mampu menjadi kunci keberhasilan Gojek dalam beradaptasi dengan perubahan zaman, sekaligus menjadi contoh dalam menyelesaikan konflik sosial yang muncul akibat disrupsi teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bocornya Data penguna Aplikasi Gojek
Perusahaan keamanan asal India, Fallible, telah menemukan celah keamanan besar di aplikasi Go-Jek. Fallible adalah perusahaan dengan spesialisasi mendeteksi celah keamanan yang terletak di API (Application Program Interface) endpoint (Tech in Asia, 2017). Perusahaan mengatakan, jika tidak diamankan dengan baik, API ini dapat menyebabkan kebocoran yang memungkinkan pihak ketiga mengambil data pribadi pengguna. Dalam kasus Go-Jek, Fallible dapat mengambil informasi dari API berdasarkan history perjalanan. Berbekal dari history ini, mereka bisa mengetahui semua jejak perjalanan pengguna yang bersangkutan, termasuk koordinat GPS dari perjalanan tersebut (Hackernoon, 2017). Selain itu, Fallible mengaku telah menemukan kerentanan lain di aplikasi Go-Jek, yang memungkinkan melihat detail pesanan pengguna, bahkan menemukan sebuah cara untuk mengotak-atik notifikasi yang diterima pengguna. Masalah API lainnya juga berpotensi membocorkan data pengguna, seperti nomor telepon, jejak rekam penjemputan, dan pengantaran (Tech in Asia, 2017). Meski begitu, Go-Jek mengklaim bahwa isu keamanan berisiko tersebut telah diperbaiki. Hal ini disampaikan langsung oleh Chief Information Security Go-Jek, Sheran Gunasekera. Sheran justru menyebutkan isu tersebut sebetulnya tidak terjadi baru-baru ini. Pihaknya telah memperbaiki celah keamanan itu pada Juli 2016 lalu, usai pihak Fallible menghubungi Go-Jek (Gunasekera, 2017).
Menurut pembelaannya, isu seperti ini dianggap normal dan menjadi pembelajaran bagi perusahaan teknologi seperti Go-Jek. Ia pun tetap menghargai usaha Fallible mencari celah keamanan di aplikasi. "Saya tidak mengklaim kami (kalangan engineer) di Go-Jek itu sempurna, tapi kami benar-benar berusaha untuk melindungi data pengguna," ujar Sheran. Menurutnya, dokumentasi kasus yang disampaikan Fallible seharusnya bisa lebih baik dan lebih spesifik. Sebagai respon tambahan, Sheran juga menyampaikan Go-Jek kini tengah melakukan program Bug Bounty, yang mana mengundang kalangan hacker untuk mencari celah keamanan di aplikasi Go-Jek dan akan diberikan imbalan jika berhasil (Gunasekera, 2017). Isu keamanan memang menjadi prioritas utama Go-Jek untuk saat ini dan seterusnya. Terlebih, perusahaan yang digawangi Nadiem Makariem tersebut tengah berevolusi menjadi perusahaan yang mencoba berfokus di metode electronic payment. Contohnya adalah GoPay, di mana pengguna bisa membayar transaksi secara digital tanpa harus menggunakan uang fisik. Baru-baru ini, Go-Jek tengah menguji coba metode transfer kredit GoPay dari satu pengguna ke pengguna lain dan menarik saldonya menjadi uang tunai kembali (Tech in Asia, 2017).

Solusi Perubahannya : Transformasi dan Inovasi Keamanan Digital Go-Jek Pasca Insiden API 
Pada tahun 2017, perusahaan keamanan siber asal India, Fallible, mengungkap adanya celah besar pada sistem keamanan API aplikasi Go-Jek yang memungkinkan pihak ketiga untuk mengakses informasi pribadi pengguna, seperti riwayat perjalanan, lokasi GPS, hingga detail notifikasi dan nomor telepon (Tech in Asia, 2017). Masalah ini menjadi alarm bagi Go-Jek dan perusahaan teknologi lain bahwa API, sebagai jembatan antara aplikasi dan server, dapat menjadi titik rentan apabila tidak dibangun dengan sistem keamanan yang memadai. Mengingat API merupakan komponen utama dalam aplikasi modern, OWASP (2023) bahkan menyebutnya sebagai sasaran utama dalam serangan siber saat ini.
Sebagai respons terhadap insiden tersebut, Go-Jek melakukan perubahan transformatif dengan memperkuat arsitektur sistem keamanan API-nya. Salah satu langkah utama adalah penerapan Zero Trust Architecture (ZTA) yang berprinsip pada "never trust, always verify", di mana setiap permintaan, baik dari luar maupun dalam sistem, harus melewati autentikasi dan otorisasi. Di samping itu, Go-Jek juga mengimplementasikan API Gateway  yang berfungsi sebagai gerbang utama untuk memfilter akses API melalui OAuth 2.0, token rotasi, pembatasan permintaan (rate limiting), hingga pencatatan log dan audit yang komprehensif (NIST, 2021). Langkah ini menunjukkan bahwa Go-Jek telah bertransformasi dari pendekatan keamanan yang reaktif menjadi sistem yang lebih holistik dan terintegrasi. Inovasi berikutnya yang dilakukan Go-Jek adalah mengintegrasikan teknologi pembelajaran mesin (machine learning) ke dalam sistem keamanan API-nya. Teknologi ini memungkinkan sistem mendeteksi anomali dalam pola penggunaan API, seperti lonjakan permintaan dari satu alamat IP, permintaan data pengguna lain yang tidak sah, atau akses di luar jam operasional normal. Arora dan Jain (2020) menjelaskan bahwa metode pembelajaran tanpa pengawasan seperti Isolation Forest dan Autoencoder efektif mendeteksi anomali bahkan tanpa data pelabelan eksplisit. Selain itu, Go-Jek juga mengadopsi threat intelligence automation yaitu sistem yang terus memperbarui daftar IP dan pola serangan yang berbahaya dari sumber global sehingga dapat langsung memblokir ancaman saat terdeteksi (ENISA, 2021).
Tidak hanya pada aspek teknis, perubahan signifikan juga terlihat pada pendekatan budaya dan manajemen risiko

Kasus Bentrok Gojek Dengan Ojek Pangkalan
GoJek belum mengantongi izin resmi dari pemerintah Kota Surakarta. Sejak beroperasi tahun 2016, GoJek belum mengantongi izin dari pemerintah Kota Surakarta. Hal ini dikarenakan aturan yang menjelaskan bahwa sepeda motor bukan termasuk transportasi untuk mengangkut penumpang (Kompas, 2017). Hal tersebut diungkapkan langsung oleh Wali Kota Surakarta pada acara audiensi bertempat di Balai Kota Surakarta hari Rabu tanggal 25 Januari 2017 pukul 08.30 WIB s/d 11.15 WIB bertempat di Pendhopo Gedhe Balai Kota Surakarta Jl. Jend. Sudirman No. 2. Dalam acara tersebut berkumpul ratusan tukang ojek pangkalan, Forum Komunikasi Keluarga Becak (FKKB), dan GoJek. Ojek pangkalan merupakan salah satu mata pencaharian bagi beberapa masyarakat di Kota Solo. Menjadi tukang ojek pangkalan saat itu hanya bermodalkan motor dan bensin, lalu menunggu di pangkalan untuk mendapatkan penumpang. Penghasilan yang diperoleh dari menjadi tukang ojek pangkalan dahulu cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena masyarakat memang masih banyak yang menggunakan jasa ojek pangkalan. Namun sejak kemunculan Gojek dan mulai menyebar di Kota Solo, penghasilan tukang ojek pangkalan menurun drastis (DetikNews, 2016). Jumlah penumpang yang menurun drastis membuat penghasilan tukang ojek pangkalan pun menurun. Hal tersebut membuat tukang ojek pangkalan berlomba-lomba mendapatkan penumpang dengan GoJek. Beberapa cara dilakukan oleh ojek pangkalan untuk mendapatkan penumpang, seperti masuk ke stasiun atau terminal dengan menawarkan jasa ojek secara langsung atau dengan mencari penumpang di luar dari pangkalan. Hal tersebut dilakukan agar cepat mendapatkan penumpang. Selain pendapatan yang menurun, yang dirasakan oleh para pengemudi ojek pangkalan adalah masalah kenyamanan. Suasana sekarang tidak senyaman dulu saat belum ada GoJek. Sejak ada Gojek menjadi sering terjadi konflik khususnya masalah penumpang. Munculnya GoJek membuat pengemudi ojek pangkalan khawatir karena merasa tersaingi dalam mencari penumpang. Belum lagi tukang ojek pangkalan kini merasa resah karena banyak GoJek mengambil penumpang di wilayahnya, sehingga jarang ada lagi masyarakat yang menggunakan jasa ojek pangkalan. Kondisi tidak nyaman juga dirasakan karena sejak kemunculan GoJek sering terjadi konflik antara ojek pangkalan dan GoJek. Tidak aman dan nyaman lagi seperti dahulu sebelum ada GoJek (Tempo, 2017).

Bentuk-bentuk Konflik Antara Ojek Konvensional dan GoJek
a) Konflik Manifes
Konflik manifes merupakan suatu bentuk permasalahan sosial (baik dalam bentuk perselisihan hingga konflik) yang tampak di permukaan sosial atau masyarakat, diketahui oleh orang banyak dan pengakuan terbuka antara dua pihak atau lebih yang sedang bermasalah (Soekanto, 2013).
1. Pengeroyokan
Pengeroyokan merupakan salah satu bentuk konflik fisik yang sering terjadi di masyarakat. Pengeroyokan terjadi antara dua kubu atau lebih dan melibatkan beberapa pihak. Tindak pengeroyokan merupakan konflik yang cukup berat karena menggunakan kekerasan fisik, dan menimbulkan jatuhnya korban. Konflik berupa pengeroyokan antara GoJek dan ojek pangkalan terjadi saat awal GoJek beroperasi di Kota Surakarta. Tindak pengeroyokan dilakukan oleh kubu tukang ojek pangkalan terhadap GoJek karena tidak terima akan kehadiran GoJek yang mengakibatkan penghasilan ojek pangkalan menurun dan menambah saingan dalam bekerja. Salah satu kasus pengeroyokan tukang ojek pangkalan terhadap GoJek terjadi pada tahun 2016. Kejadian pengeroyokan tersebut terjadi di kawasan Stasiun Purwosari Kota Solo. Seorang pengemudi GoJek di Solo dikeroyok sekelompok orang tak dikenal. Sebelumnya pengemudi GoJek tersebut menerima pesan dari seorang yang memesan untuk diantar. Namun saat berada di lokasi yang disebutkan pemesan, pengemudi itu justru didatangi sekelompok orang yang langsung menyerangnya (Solopos, 2016).

2. Adu Mulut
Adu mulut merupakan salah satu konflik yang sering terjadi dalam masyarakat. Adu mulut sering terjadi karena perasaan tidak suka atau kesalahpahaman antara dua pihak atau lebih. Adu mulut terkadang tidak menggunakan fisik hanya saling melempar kata-kata atau umpatan yang tidak baik. Adu mulut sering terjadi antara tukang ojek pangkalan dengan GoJek. Hal yang menyebabkan adu mulut antara tukang ojek pangkalan dan GoJek adalah GoJek sering melanggar peraturan yang telah disepakati bersama antara GoJek dan tukang ojek pangkalan. Salah satu contohnya adalah GoJek melanggar zona merah. Tindakan yang dilakukan saat ada Gojek yang melanggar yaitu pengemudi ojek pangkalan mendatangi pengemudi Gojek, merasa kesal dengan pengemudi GoJek, terjadilah cekcok atau adu mulut antara Gojek dan pengemudi ojek pangkalan (Kompas, 2017).

3. Perebutan Atribut
Hal yang dilakukan oleh tukang ojek pangkalan terhadap GoJek yang melanggar aturan selain konflik fisik dan adu mulut adalah perebutan atribut. Atribut GoJek yang diambil oleh tukang ojek pangkalan adalah jaket atau helm yang merupakan fasilitas yang diberikan oleh kantor GoJek. Hal tersebut dilakukan kepada pengemudi Gojek yang sering melanggar peraturan zona merah. Tujuan perebutan atribut adalah untuk memberi efek jera bagi pengemudi GoJek yang melanggar peraturan, khususnya peraturan mengenai zona merah atau batas penjemputan di stasiun atau terminal. Perebutan atribut dilakukan sebagai tindakan tegas untuk GoJek yang melanggar aturan (DetikNews, 2016).

b) Konflik Laten
Konflik laten merupakan suatu bentuk permasalahan sosial (baik dalam bentuk perselisihan hingga konflik) yang tidak tampak di permukaan sosial/masyarakat, tidak banyak diketahui orang, sifatnya diam-diam dan tidak terjadi pengakuan terbuka antara dua pihak atau lebih yang sedang bermasalah (Soekanto, 2013).

1) Iri dan Dengki
Iri dan dengki di sini dialami oleh tukang ojek pangkalan terhadap pengemudi GoJek di Surakarta. Perasaan iri dan dengki yang dirasakan oleh tukang ojek pangkalan terjadi karena masyarakat lebih memilih menggunakan jasa GoJek daripada menggunakan ojek pangkalan. Para tukang ojek pangkalan merasa iri karena pendapatan yang diperoleh tidak sama dengan pengemudi GoJek, padahal para pengemudi ojek pangkalan sudah menunggu penumpang di pangkalan dalam waktu yang lama.

2) Kecewa
Perasaan kecewa dirasakan oleh beberapa pengemudi ojek pangkalan di Kota Surakarta terhadap Pemerintah Kota Surakarta karena tidak ada kejelasan tentang izin operasi GoJek di Kota Surakarta, namun sudah banyak GoJek yang diperbolehkan beroperasi. Karena hal tersebut pengemudi ojek pangkalan dan pengayuh becak di Solo menggelar aksi penolakan terhadap GoJek dengan mendatangi Balai Kota untuk mendesak Pemerintah Kota (Pemkot) untuk menindak pengemudi Gojek yang beroperasi tanpa izin di Kota Surakarta (Tempo, 2017).

Faktor Penyebab Konflik
a. Keterbatasan Lahan
Keterbatasan lahan yang dimaksud adalah keterbatasan lahan yang dimiliki oleh ojek pangkalan. Ojek pangkalan terbagi atas beberapa paguyuban yang tersebar seperti di Stasiun Solo Balapan, Stasiun Purwosari, Terminal Tirtonadi dan depan Kampus UNS Solo. Dalam setiap paguyuban hanya boleh mengangkut penumpang di wilayah tersebut, tidak boleh mengambil penumpang di paguyuban lain atau di wilayah lain. Hal tersebut membuat lahan untuk mencari penumpang sangat sempit. Berbeda dengan GoJek yang dapat mengangkut penumpang di mana saja, termasuk di stasiun atau terminal (Solopos, 2016).

b. Perbedaan Sistem
Perbedaan sistem merupakan salah satu faktor terjadinya konflik antara ojek pangkalan dan GoJek, dalam hal ini adalah perbedaan sistem untuk mendapatkan penumpang. Ojek pangkalan masih kurang canggih, karena masih menggunakan sistem menunggu penumpang di pangkalan, jadi penumpang yang mencari tukang ojek. Berbeda dengan GoJek yang menggunakan aplikasi untuk mencari penumpang. Di era digital ini tidak dipungkiri bahwa banyak aplikasi yang berguna dan mempermudah pekerjaan masyarakat, salah satunya aplikasi GoJek. Masyarakat sebagian besar sudah mengunduh aplikasi GoJek. Masyarakat hanya perlu memesan GoJek melalui aplikasi lalu GoJek datang untuk menjemput sesuai lokasi yang sudah ditentukan oleh penumpang (Kompas, 2017).

c. Perbedaan Tarif
Tarif menjadi salah satu faktor penyebab konflik, karena ojek pangkalan merasa bahwa tarif GoJek lebih murah dibandingkan ojek pangkalan untuk tujuan yang sama. Tarif GoJek ditentukan dari kantor GoJek, dengan tarif minimal Rp 8.000, berbeda dengan tarif ojek pangkalan yang ditentukan langsung oleh pengemudi ojek dan sesuai kesepakatan dengan penumpang. Perbedaan tarif inilah yang membuat masyarakat beralih menggunakan GoJek. Hal ini yang mengakibatkan kesenjangan sosial di antara GoJek dan ojek pangkalan (DetikNews, 2016).

Perubahan Transformatif dan Inovatif untuk Mengatasi Konflik antara Ojek Pangkalan dan GoJek
Konflik yang terjadi antara ojek pangkalan dan pengemudi GoJek di Kota Surakarta mencerminkan ketegangan antara sistem transportasi konvensional dan sistem digital modern. Untuk meredam konflik ini, diperlukan pendekatan transformatif dan inovatif yang melibatkan integrasi teknologi, penataan regulasi, serta pendekatan sosial berbasis kolaborasi.

1. Integrasi Ojek Pangkalan ke Platform Digital Lokal
Transformasi utama yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan aplikasi transportasi lokal yang mengintegrasikan ojek pangkalan sebagai bagian dari sistem transportasi digital. Pemerintah Kota Surakarta dapat bekerja sama dengan pengembang lokal atau perguruan tinggi seperti UNS untuk menciptakan aplikasi berbasis komunitas yang mengakomodasi ojek pangkalan. Dengan demikian, ojek pangkalan dapat memanfaatkan teknologi serupa dengan GoJek tanpa harus bergabung ke perusahaan besar. Langkah ini telah diterapkan secara terbatas di beberapa kota seperti Banyuwangi dan Padang, di mana ojek lokal mulai didigitalisasi melalui aplikasi milik daerah (Damanik & Fadhillah, 2021).

2. Penataan Zona Operasi dan Pembentukan Regulasi Hibrida
Konflik yang bersumber dari perebutan wilayah dapat diatasi dengan penetapan zona hijau dan zona merah yang tegas, disertai regulasi hibrida berbasis kesepakatan antara pihak pemda, ojek pangkalan, dan pihak aplikasi seperti GoJek. Zona merah (area terbatas seperti terminal dan stasiun) dapat dikhususkan untuk ojek pangkalan, sementara GoJek hanya diperbolehkan mengambil penumpang di luar zona tersebut. Aturan seperti ini telah diterapkan di beberapa kota besar lainnya seperti Jakarta dan Bandung, yang terbukti mampu mengurangi gesekan (Yuliana, 2020).

3. Pelatihan Digital dan Inklusi Teknologi bagi Ojek Pangkalan
Pemerintah daerah dapat menyediakan pelatihan literasi digital secara rutin kepada ojek pangkalan agar mereka tidak tertinggal secara teknologi. Pelatihan ini mencakup penggunaan aplikasi, manajemen pelanggan, dan etika pelayanan. Dengan keterampilan yang memadai, ojek pangkalan dapat beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan teknologi. Menurut kajian UNDP (2021), inklusi digital sangat penting untuk meminimalisasi eksklusi sosial dalam era transformasi ekonomi digital.

4. Penyusunan Skema Subsidi atau Insentif Berbasis Keadilan Sosial
Untuk menjaga keberlangsungan ojek pangkalan dalam masa transisi, pemerintah dapat menyediakan subsidi bahan bakar atau insentif berbasis performa. Bentuk dukungan seperti ini menjadi jembatan keadilan bagi mereka yang terdampak transformasi digital. Konsep ekonomi berbasis solidaritas ini telah diterapkan dalam skema “Just Transition” oleh ILO, yang menekankan pentingnya perlindungan pekerja tradisional dalam era inovasi (ILO, 2019).

5. Pendekatan Dialog dan Mediasi Sosial Berbasis Komunitas
Transformasi sosial juga membutuhkan dialog terbuka dan mediasi secara reguler. Pemerintah Kota Surakarta bersama lembaga mediasi atau tokoh masyarakat dapat memfasilitasi pertemuan rutin antara perwakilan GoJek dan ojek pangkalan. Pendekatan berbasis musyawarah ini akan membangun trust dan menghindari konflik fisik seperti pengeroyokan atau perebutan atribut. Menurut Lederach (2003), transformasi konflik memerlukan proses membangun rekonsiliasi melalui komunikasi lintas pihak.

KESIMPULAN
PT Gojek sebagai perusahaan teknologi berbasis aplikasi telah menunjukkan peran penting dalam menggerakkan transformasi digital di Indonesia, khususnya dalam bidang transportasi, kuliner, logistik, dan layanan keuangan. Kepemimpinan Gojek yang bersifat transformatif dan inovatif terbukti mampu menghadirkan solusi teknologi yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat modern. Gojek tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang di tengah disrupsi ekonomi dan sosial, termasuk saat pandemi COVID-19, melalui penerapan inovasi yang menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat. Salah satu pencapaian signifikan adalah implementasi strategi keamanan digital seperti Zero Trust Architecture, penguatan sistem API melalui gateway dan tokenisasi, serta pemanfaatan pembelajaran mesin untuk mendeteksi anomali dan ancaman siber. Transformasi ini menandai pergeseran penting dari model keamanan reaktif ke model preventif yang berkelanjutan dan berbasis data.
Namun, perubahan yang begitu pesat juga membawa konsekuensi sosial yang tidak bisa diabaikan. Kehadiran Gojek di tengah masyarakat tradisional menimbulkan gesekan, terutama dengan ojek pangkalan yang merasa terpinggirkan. Di Kota Surakarta, misalnya, muncul berbagai bentuk konflik terbuka dan laten seperti adu mulut, pengeroyokan, perebutan atribut, hingga perasaan iri dan kecewa yang dipicu oleh ketimpangan ekonomi dan akses terhadap teknologi. Konflik ini merupakan manifestasi dari ketidaksiapan sistem sosial dalam menyambut perubahan digital yang masif. Persoalan tersebut diperparah oleh belum adanya regulasi yang inklusif dan adaptif terhadap realitas baru dalam transportasi berbasis aplikasi. Ketidakhadiran payung hukum yang jelas membuat ojek pangkalan merasa kehilangan legitimasi dan ruang untuk bersaing secara adil.
Melihat dinamika tersebut, diperlukan serangkaian langkah strategis dan komprehensif sebagai upaya penyelesaian jangka panjang. Pertama, perlu adanya integrasi antara ojek pangkalan dan sistem digital melalui pengembangan aplikasi transportasi lokal yang berbasis komunitas. Pemerintah kota dapat menggandeng pengembang lokal atau institusi pendidikan tinggi seperti UNS untuk merancang platform yang mengakomodasi kebutuhan ojek pangkalan tanpa mematikan identitas dan kemandirian mereka. Pendekatan ini terbukti efektif di beberapa daerah lain seperti Banyuwangi dan Padang. Kedua, penataan ulang zona operasional melalui sistem zonasi seperti zona hijau dan zona merah harus segera diimplementasikan. Zona merah seperti terminal dan stasiun sebaiknya menjadi wilayah eksklusif ojek pangkalan, sementara Gojek hanya diperbolehkan beroperasi di luar zona tersebut. Kebijakan ini harus disertai dengan pengawasan yang ketat dan kesepakatan tertulis antara semua pihak.
Ketiga, pelatihan literasi digital dan manajemen pelanggan secara rutin sangat penting diberikan kepada ojek pangkalan agar mereka tidak tertinggal dalam era digital. Pemerintah dapat bekerja sama dengan lembaga pelatihan, LSM, atau bahkan pihak swasta untuk menyediakan pelatihan praktis yang mudah diakses dan aplikatif. Keempat, pemerintah perlu menyusun skema subsidi atau insentif berbasis performa untuk mendukung keberlangsungan ojek pangkalan selama masa transisi. Bentuk dukungan dapat berupa subsidi bahan bakar, bantuan modal usaha, atau pemberian perangkat digital gratis. Langkah ini merupakan implementasi nyata dari konsep “just transition” yang menekankan keadilan sosial dalam proses transformasi ekonomi. Kelima, diperlukan forum dialog dan mediasi sosial yang rutin dan terstruktur, melibatkan semua pemangku kepentingan termasuk pemerintah, Gojek, ojek pangkalan, tokoh masyarakat, dan akademisi. Forum ini dapat menjadi wadah musyawarah untuk menyelesaikan konflik secara damai, membangun kepercayaan, serta mendorong terciptanya ekosistem transportasi yang inklusif, adil, dan berkelanjutan.
Dengan menerapkan kombinasi pendekatan teknologi, sosial, dan kebijakan publik yang holistik, diharapkan konflik antara transportasi konvensional dan modern dapat diredam, bahkan diubah menjadi kolaborasi yang produktif. Transformasi digital sejatinya bukan untuk menyingkirkan sistem lama, tetapi untuk menciptakan ekosistem yang mampu mengakomodasi keragaman, inklusif terhadap semua pelaku, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama. Kepemimpinan yang bijaksana dan adaptif dari semua pihak akan menjadi fondasi penting dalam menciptakan masa depan transportasi yang adil, aman, dan manusiawi di era digital.
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